BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis mengenai pengaruh persepsi kualitas
produk terhadap kepuasan konsumen yang berdampak pada niat beli ulang produk base make up

Make Over di Kota Bandung dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

5.1.1 Persepsi Konsumen atas Kualitas Produk
1. Dimensi Kinerja

Pada dimensi ini, atribut yang dinilai masih memiliki kinerja yang kurang baik sesuai
pada persepsi konsumen ialah sebagai berikut:

a. Tingkat ketahanan formula produk yang tidak cepat luntur dinilai masih belum baik.
Hal tersebut dilihat dari sebanyak 58 atau 50.43% responden menjawab tidak tahan
lama dan 22 atau 19.13% dari 115 responden menjawab sangat tidak tahan lama.

b. Tingkat kemampuan produk dalam menyamarkan noda hitam dinilai masih belum
baik dengan hasil yang didapat sebanyak 41,74% menjawab tidak baik dan 20.00%
menjawab sangat tidak baik.

c. Tingkat terasa ringan ketika produk digunakan yang dimana dinilai oleh responden
masih belum baik. Terlihat dari hasil sebanyak 46 atau 40.00% responden menjawab
produk terasa berat saat digunakan dan sebanyak 28 responden lainnya menjawab

sangat berat pada saat produk digunakan di kulit.

2. Dimensi Keistimewaan
Pada dimensi ini, beberapa atribut dirasa cukup baik oleh responden. Adapun atribut
sebagai berikut:
a. Tingkat SPF pada produk dinilai sudah cukup baik dilihat dari sebanyak 40,87%
responden merasa tingkat SPF dalam produk tinggi dan sebanyak 11 responden

merasa kandungan SPF dalam produk adalah sangat tinggi.
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b. Kandungan skincare dalam produk dinilai kurang baik dikarenakan hasil dari

responden sebanyak 40,87% merasa tidak sesuai dengan kebutuhan mereka.
Dikarenakna kebanyakan responden merasa kandungan skincare terbilang kurang
dibandingkan dengan kompetitor.

Tingkat variasi pilihan warna (shade) produk dinilai cukup baik. Hal ini dilihat dari
sebanyak 33,91% merasa pilihan warna yang ditawarkan beragam dan sebanyak

22,61% responden menjawab sangat beragam.

3. Dimensi Estetika

Dalam dimensi ini, terdapat satu atribut yang penulis teliti, adapun sebagai berikut:

a. Kemenarikan desain dari produk dirasa tidak cukup baik. Terlihat dari 44%

responden merasa desain produk tidak menarik. Hal ini dikarenakan responden
merasa desain terlalu standar dan tidak cantik terlebih dengan banyaknya kompetitor

yang juga terbilang baik dalam segi kinerja produk dan estetika produk.

5.1.2 Analisis Kepuasan Konsumen Terhadap Kualitas Produk Base Make Up Make Over
Pada analisis ini, penulis memperoleh posisi dalam kuadran tiap atribut dari kualitas

produk, sehingga dapat mengetahui perbaikan — perbaikan yang perlu diprioritaskan oleh Make

Over. Adapun hasilnya sebagai berikut:

1.

Kuadran I

Pada kuadran ini adalah atribut yang memiliki tingkat kepentingan yang tinggi
namun kinerja dari produk masih rendah, sehingga perlu segera untuk diprioritaskan
agar diperbaiki oleh pihak Make Over. Atribut yang masuk pada kuadran ini adalah
ketahanan formula yang tidak cepat luntur, kemampuan produk dalam
menyamarkan noda hitam dan terasa ringan ketika produk digunakan.

Kuadran I1

Dalam kuadran dua merupakan atribut yang memiliki tingkat kepentingan yang
tinggi bagi konsumen dan juga memiliki kinerja yang tinggi, sehingga pihak Make
Over sebaiknya tetap mempertahankan kinerjanya. Adapun atribut pada kuadran dua

adalah kandungan SPF dalam produk dan variasi pilihan warna (shade) produk.

3. Kuadran III
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Kuadran ketiga menunjukkan atribut yang memiliki tingkat kepentingan rendah dan
juga memiliki kinerja yang rendah sehingga atribut ini tidak terlalu menjadi prioritas
bagi Make Over untuk diperbaiki. Atribut tersebut adalah kandungan skincare dalam
produk.

Kuadran IV

Kuadran keempat memperlihatkan atribut yang memiliki tingkat kepentingan yang
rendah namun memiliki kinerja yang tinggi. Atribut yang dimaksud adalah

kemenarikan desain produk.

5.1.3 Analisis Kuantitatif dengan Regresi
Analisis regresi digunakan oleh penulis untuk menguji hipotesis dan pengaruh dari antar

variabel. Seluruh data yang digunakan sudah memenuhi syarat dengan melakukan uji asumsi klasik

yang terlebih dahulu penulis lakukan. Adapun kesimpulannya sebagai berikut:

1.

Uji Pengaruh dalam Hipotesis Penelitian

Rincian hipotesis yang diterima:

Hi (Persepsi atas kualitas produk berpengaruh terhadap kepuasan konsumen produk
base make up Make Over)

H: (Kepuasan konsumen berpengaruh terhadap niat beli ulang produk base make up
Make Over)

Hs (Persepsi atas kualitas produk berpengaruh terhadap niat beli ulang produk base
make up Make Over)

Dalam penelitian ini tidak ada hipotesis yang ditolak.

Uji R Square

Pada koefisien determinasi, penulis dapat menyimpulkan mengenai besar kekuatan
pengaruh pada suatu variabel independen terhadap variabel dependen. Berikut
simpulan yang dapat penulis jabarkan:

Kepuasan konsumen digambarkan oleh variabel kualitas produk sebesar 60.8% dan
dapat dikatakan model memiliki kekuatan yang moderat.

Niat beli ulang digambarkan oleh variabel kepuasan konsumen sebesar 16.9% dan
dapat dikatakan model memiliki kekuatan yang lemah.

Niat beli ulang digambarkan oleh variabel kualitas produk sebesar 11.6% dan dapat

dikatakan model memiliki kekuatan yang lemah.
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5.1.4 Analisis Uji Variabel Intervening
Setelah pengujian pada variabel intervening menggunakan metode kausal step, dapat ditarik

kesimpulan bahwa variabel kepuasan konsumen (Y) memediasi hubungan secara sempurna.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data yang telah dilakukan, penulis dapat

memberikan beberapa saran kepada Make Over agar dikemudian hari dapat memperbaiki

kinerjanya dan menjadi lebih baik lagi kedepannya. Adapun saran yang dapat penulis berikan

sebagai berikut:

1.

Menambahkan kandungan dalam formulasi agar produk menjadi lebih tahan lama
saat digunakan dengan memberikan kandungan — kandungan dalam produk primer
ke produk base make up akan membantu produk agar kinerja produk menjadi lebih
tahan lama.

Memperbaiki formulasi produk agar produk terasa ringan dan nyaman ketika
digunakan oleh konsumen dengan menambahkan kelebihan dari produk, dengan
fungsi produk yang dapat menyerap minyak wajah ketika digunakan oleh konsumen
sehingga konsumen tidak merasa produk berat ketika diaplikasikan pada wajah.
Perusahaan juga sebaiknya memberikan edukasi terhadap calon konsumen maupun
konsumen mengenai product knowledge dari produk base make up Make Over agar
calon konsumen maupun konsumen dapat memilih produk yang sesuai dengan
kebutuhannya.

Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan untuk membahas mengenai produk base
make up Make Over secara lebih spesifik agar hasil penelitian lebih mengerucut atau
mendetail. Dikarenakan pada penelitian ini memiliki kelemahan yaitu produk yang

diteliti memiliki variasi yang terlalu luas.
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